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ABSTRAK 

 

Salahuddin Al Ayyubi. Pengaruh Penggunaan 

Bahasa Daerah Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III di SDN 149 

Tokinjong. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Universitas Islam Ahmad Dahlan, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh penggunaan Bahasa daerah terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di 

SDN 149 Tokinjong. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian ex-post 

facto dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas III di SDN 149 Tokinjong. Objek 

penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Bahasa Daerah 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis regresi linear sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan Bahasa daerah tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Karena 

berdasarkan data yang di analisis dengan menggunakan 

SPSS 24 diketahui bahwa nilai thitung -1.994 < ttabel 2.353, 

dan sig 0,140 > sig 0,05, maka Ho di terima dan Ha ditolak. 

Artinya bahwa dari penelitian yang dilakukan penggunaan 

Bahasa daerah tidak memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia di 

SDN 149 Tokinjong. 

 

Kata Kunci: Bahasa Daerah, Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini 

telah berkembang dengan pesat. Perkembangan ini terjadi 

hampir di seluruh rana kehidupan atau di sebut dengan 

istilah perkembangan zaman sehingga dapat mengubah cara 

pandang masyarakat dalam mendapatkan suatu informasi 

yaitu tidak hanya dari media cetak tapi juga di dapatkan dari 

media elektronik. Salah satunya yang terkena dampaknya 

adalah dalam bidang pendidikan ini adalah suatu hal yang 

harus diperhatikan oleh setiap individu karena merupakan 

landasan dalam proses belajar mengajar di sekolah saat ini. 

Pendidikan yaitu suatu cara untuk mengembangkan akhlak 

spiritual dan kecerdasan masyarakat sesuai dengan 

perundang-undangan tentang system Pendidikan nasional. 

Dalam hal ini, tujuan pendidikan adalah 

mewariskan semua pengalaman, pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan pribadi yang menjadi landasan nilai dan 

norma kehidupan kepada generasi berikutnya agar mereka 

dapat menghayati, memahami, dan menerapkannya. Dari 

pengertian itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
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adalah bimbingan atau bantuan yang diberikan oleh pendidik 

kepada anak didik dalam perkembangannya menuju tahap 

masa dewasa secara berkesinambungan. (Purnomo, 2019) 

Bahasa Indonesia yang biasanya digunakan secara 

baik serta benar telah terkikis dengan adanya perkembangan 

teknologi informasi yang tidak dapat dihindari sehingga para 

generasi muda di zaman kini memiliki minat yang kurang 

peduli tentang cara menggunakan bahasa daerah yang baik 

dan benar sehingga mengakibatkan kedudukannya 

tertinggal. Bahasa Indonesia yang sahih artinya sinkron 

dengan aturan yang ada di masyarakat hal itu mencakup 

kata, ejaan, paragraf, serta kalimat sebagaimana yang kita 

tahu terdapat berbagai macam bahasa yang dipakai oleh para 

masyarakat sekitar ini diakibatkan karena kurangnya 

pemahaman menggunakan bahasa Indonesia secara baku 

dalam hal tersebut masyarakat enggan atau aneh jika 

memakai bahasa Indonesia secara baku baik itu diluar acara 

formal ataupun acara yang resmi. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi penggunaan bahasa resmi yaitu bahasa 

Indonesia yang digunakan di Indonesia maka dari itu kita 

harus menyeimbangkan penggunaan bahasa Indonesia 



3 

 
 

daengan bahasa daerah di dalam kehidupan dan digunakan 

pada tempatnya masing masing. (Rahman, 2016) 

Ada berbagai macam adat istiadat dan budaya yang 

terdapat di wilayah Indonesia salah satunya yaitu bahasa 

daerah yang dapat memiliki pengaruh terhadap bahasa 

Indonesia. Adanya pembelajaran tentang bahasa Indonesia 

di sekolah di harapkan agar dapat menaikkan pengetahuan 

peserta didik dalam berkomunikasi dalam hal tulisan 

maupun secara lisan dengan baik serta dapat menumbuhkan 

rasa apresiasi atau penghargaan siswa terhadap hasil karya 

sastra Indonesia. (Farhrohman, 2017).  

Dalam hal ini tidak dapat disanggah bahwa bangsa 

Indonesia memiliki aneka macam budaya dan kesenian 

termasuk di dalamnya yaitu bahasa daerah yang memiliki 

ciri khas tersendiri bagi bangsa Indonesia yang harus 

dipelihara dan di lestarikan dengan ini akan menjadikan ciri 

khas masing masing suatu wilayah yang ada di Indonesia. 

(Adnan, 2018). 

Pada usia anak SD artinya merupakan termin awal 

untuk memeroleh suatu bahasa. Bahasa tersebut di kuasai 

hanya bahasa yang biasanya di gunakan pada sekitaran 

keluarga. Dan didapatkan secara alami, tanpa proses 
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pembelajaran atau secara spontan melalui proses mendengar 

dari orang sekitarnya. (Parnawi, 2020) 

Agar dapat sejalan dengan perkembangan 

kurikulum yang berlaku maka pendidik di sini khususnya 

pengajar dapat menentukan bahasa yang efektif, dan  efisien 

serta sesuai dengan ciri peserta didik. bahasa daerah yang di 

gunakan sehari hari oleh masyarakat khususnya pada anak-

anak Bisa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

contohnya seorang siswa tidak mampu bercakap dengan 

siswa di daerah lain. Sebelumnya anak SD telah biasa 

memakai bahasa daerah sebelumnya hingga ke sekolahnya 

dan umumnya pendidik atau pengajar di sekolah 

menggunakan bahasa indonesia saat mengajar, maka anak 

yang kurang paham atau belum lancar bahasa indonesia 

otomatis akan sulit menerima dan memahami pelajaran di 

sekolah yang di ajarkan oleh gurunya karna terkendala 

bahasa begitupun sebaliknya. dengan hal ini dapat dikatakan 

bahwa bahwa bahasa daerah dapat memengaruhi hasil 

belajar peserta didik. (Rahman, 2016) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

disimpulkan rumusan masalahnya adalah; Apakah ada 
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pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap hasil belajar 

siswa pada  pelajaran bahasa indonesia kelas III SDN 149 

Tokinjong. 

C. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah ada 

pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap hasil belajar 

siswa pada  pelajaran bahasa indonesia kelas III SDN 149 

Tokinjong ? 

D. Manfaat Penelitan 

Adapun Manfaaat Penelitian ini yaitu; 

1. Manfaat teoritis nya adalah agar dapat membantu serta 

memperluas pengetahuan atau khazanah keilmuan serta 

salah satu upaya pengembangan ilmu pendidikan 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pendidik yaitu menambah pemahaman dan 

wawasan ilmu pendidik atau gambaran mengenai 

penggunaan bahasa yang baik digunakan dalam 

pembelajaran. 

b. Bagi Peserta didik yaitu dapat.memahami pengaruh 

penggunaan bahasa daerah bagi hasil belajar 
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c. Bagi Peneliti yaitu penelitian ini peneliti dapat 

menambah masukan atau referensi  peneliti 

selanjutnya
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Penggunaan Bahasa Daerah 

a. Pengertian Bahasa Daerah 

Bahasa adalah kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian 

ini, itu mencakup semua cara yang di gunakan dalam 

melakukan proses komunikasi, dengannya pikiran dan 

perasaan diungkapkan dalam simbol atau simbol yang 

dengannya suatu pemahaman disampaikan, seperti 

melalui ucapan, tulisan, gerak tubuh, angka, lukisan, 

serta ekspresi wajah. (Jahja, 2011)  

Sedangkan daerah yaitu suatu yang dapat di 

katakan sebagai tempat, tanah, kawasan atau 

lingkungan dan sebagainya. Maka dapat dikatakan 

daerah adalah merupakan suatu area atau wilayah 

geografis. (Sugono, 2008) 

Dari uraian diatas dapat penulis dapat 

menarik kesimpulan yaitu bahasa daerah adalah 

bahasa yang digunakan baik secara lisan, maupun 

tulisan yang berdasarkan pada suatu sistem simbol 
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ataupun lambang serta memiliki makna yang 

digunakan dilingkungan, tempat, atau suatu wilayah 

tertentu yang dipakai sebagai bahasa daerah di 

Indonesia dan merupakan warisan bagi warga 

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. bahasa 

daerah adalah bahasa yang biasanya digunakan di 

wilayah tertentu. Misalnya, di Sulawesi Selatan, 

bahasa bugis umum digunakan. Ada banyak bahasa 

daerah yang digunakan di Indonesia, dan masing-

masing memiliki sejarah dan budayanya sendiri. 

Beberapa dari bahasa daerah ini dituturkan oleh 

banyak penduduk setempat, sementara yang lain hanya 

dituturkan oleh beberapa ratus orang saja. Secara 

ringkas bahasa daerah adalah bahasa yang lazimnya 

dipakai di suatu daerah contohnya di sulawesi selatan 

pada umumnya menggunakan bahasa bugis. (Adnan, 

2018) 

Dalam proses pembelajaran, perlu adanya 

komunikasi diantara murid dan guru tanpa komunikasi 

mungkin suatu pelajaran tidak dapat terlaksana secara 

baik. Salah satunya adalah komunikasi bagi anak-anak 

yang baru masuk sekolah dasar biasanya di desa-desa 
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belum memahami bahasa Indonesia sepenuhnya, maka 

biasanya pada tahap awal di sekolah dasar biasanya 

digunakan bahasa daerah sebagai6bahasa pengantar 

dalam hal ini penggunaan bahasa daerah sebagai 

bahasa pengantar dalam pembelajaran dimaksudkan 

untuk memudahkan pengajaran bahasa Indonesia dan 

mata pelajaran lainnya. (Rahman, 2016) 

Pada umumnya anak Indonesia memakai 

bahasa daerahnya selaku bahasa pertamanya serta 

biasanya Bahasa Indonesia di pelajari di sekolah atau 

disebut Bahasa kedua kecuali sejak bayi telah 

mempelajari bahasa Indonesia dari orang tuanya. maka 

dapat disimpulkan bahwa kapan harus digunakan 

bahasa pertama dan bahasa. kedua adalah berdasarkan 

pada siapa dia berkomunikasi dan situasinya. Saat ini 

bahasa daerah sudah dipakai di sekolah dasar, selain 

itu juga digunakan sebagai bahasa bimbingan di kelas 

awal atau kelas bawah. (Rahman, 2016) 

b. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Daerah” 

Tentang status bahasa daerah yang dipakai 

oleh orang yang menggunakannya serta orang 

Indonesia lainnya sebagai bahasa ibu negara. Menurut 
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penjelasan Pasal 36 Bab XV UU 45, posisi tersebut 

didasarkan pada hal pokok yang menjelaskan bahwa 

bahasa di daerah merupakan salah satu unsur budaya 

yang dilindungi dan dipelihara oleh negara. Bahasa ini 

juga mempunyai peranan untuk menyusun atau 

membangun ciri karakteristik suatu individu. Budaya 

yang hidup dan berkembang termasuk bahasa daerah 

dalam kehidupan sosial di Indonesia sesuai dengan 

tuntutan masyarakat. Akan tetapi, di era 

perkembangan zaman ini, para pengamat bahasa 

mempunyai rasa cemas yaitu banyaknya bahasa daerah 

yang terancam hilang. fakta bahwa satu bahasa lokal 

telah hilang adalah tanda kemunduran satu budaya dan 

peradaban global, sehingga masalah ini patut 

mendapat perhatian. Kedudukan dan fungsi bahasa 

Indonesia tidak berbeda dengan bahasa daerah, 

demikian pula bahasa Indonesia. pertama, penutur dari 

kelompok etnis atau ras yang sama menggunakan 

bahasa lokal untuk berkomunikasi satu sama lain. 

Kedua, dalam hal ini yang berkaitan dengan bahasa 

Indonesia. yaitu sebagai sarana pendukung yang 

menambah serta memperkuat status bahasa Indonesia 
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sebagai bahasa bangsa. Bahasa daerah juga dijadikan 

sebagai bahan agar mendapatkan nilai-nilai moral 

yang semakin tergerus oleh globalization atau 

perkembangan zaman. (Devianty, 2017) 

Ada sejumlah suku atau kelompok etnis yang 

membentuk Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki 

bahasanya masing-masing yang digunakan dalam 

korespondensi antar suku atau marga. Pengolahan 

bahasa daerah dan perencanaan bahasa nasional tidak 

dapat dipisahkan. Itulah sebabnya selain 

mengembangkan bahasa rakyat, persoalan legislasi 

bahasa rakyat juga berfungsi sebagai aset penting 

sebagai pendamping dialek teritorial yang banyak 

tersebar di mana-mana di kepulauan. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Pasal 36 UUD 1945 yang 

menyatakan: Bahasa daerah penting bagi 

kelangsungan kebudayaan Indonesia; Salah satu aspek 

kebudayaan nasional yang dilindungi oleh negara 

adalah bahasa daerah. (Adnan, 2018) 

Dalam dunia pendidikan, bahasa daerah harus 

dijadikan sebagai bahasa pengantar. Karena anak-anak 

akan mudah menerima bahasa daerah dalam 



12 

 
 

kesehariannya. Ketika ditanya apa itu bahasa, jawaban 

yang khas adalah bahwa itu adalah sarana interaksi 

komunikasi dalam arti tertentu, sarana demi 

mengkomunikasikan konsep, ide, atau emosi. Gagasan 

bahwa bahasa dalam hal yaitu komponen untuk 

melakukan suatu proses komunikasi dan memiliki 

tradisi panjang dengan asumsi kita mengikuti latar 

belakang tradisi dari yang dipusatkan sebelumnya. 

(Devianty, 2017) 

Salah satu unsur kebahasaan terdekat adalah 

cara korespondensi atau interaksi, lalu apa itu 

korespondensi. Menurut pemahaman yang berbeda, 

komunikasi atau korespondensi adalah aktifitas 

manusia yang mendasar dan orang dapat berhubungan 

satu sama lain dalam setiap aspek kehidupan mereka 

di rumah, di tempat kerja, di sekolah, di kantor, di 

pasar, dan di mana pun melalui suatu sistem. simbol, 

tanda, dan perilaku umum. (Suryana, 2016) 

Kemudian tiga bagian yang tidak boleh 

terlewat atau hilang dalam siklus surat menyurat, 

adalah seorang yang menyampaikan, apa hal yang 

disampaikan, serta komponen yang dipakai untuk 
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menyampaikan. Secara alami, ada dua individu atau 

kelompok orang yang terlibat dalam proses 

komunikasi: mereka yang mengirimkan informasi dan 

mereka yang menerima informasi. Secara alami, ide, 

informasi, atau pesan digunakan untuk menyampaikan 

informasi. Sedangkan alat yang digunakan adalah 

sebagai gambar/imaji, misalnya bahasa karena 

pengertian bahasa adalah susunan gambar seperti 

tanda, gambar, atau petunjuk arah seperti gerakan 

anggota badan contohnya berdiskusi di dalam kelas. 

(Parnawi, 2020) 

Ada dua jenis korespondensi bahasa, 

korespondensi satu arah serta korespondensi lebih. 

Ketika pengkomunikasian satu arah, pengantar dan 

penerima tetap sama. Korespondensi searah ini terjadi 

jika pada korespondensi yang menyampaikan atau 

pembicaraan yang tidak menggunakan tanya jawab 

dan lainnya dalam komunikasi dua arah, seperti 

pertemuan, diskusi, dan sebagainya. (Jahja, 2011) 

Di dalam posisinya sebagai bahasa daerah, 

seperti bahasa bugis, dan Bahasa daerah lainnya, 

Bahasa daerah berfungsi sebagai berikut: 
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1) Berfungsi sebagai sarana pengembangan dan 

penunjang peradaban daerah. 

2) Berfungsi menjadi bahasa pengantar serta 

pendukung literatur daerah. 

3) Berfungsi menjadi simbol ciri khas daerah. 

4) Berfungsi menjadi komponen komunikasi dalam 

keluarga serta masyarakat setempat. (Devianty, 

2017)  

c. Indikator Penggunaan Bahasa Daerah 

Adapun indikator penggunaan bahasa daerah dalam 

penelitian ini adalah 

1) Pemakaian bahasa daerah di rumah 

2) Pemakaian bahasa di sekolah 

3) Penggunaan bahasa di luar sekolah/tempat umum. 

(Lestari, 2015) 

2. Hasil Belajar” 

a. Pengertian Hasil Belajar” 

Kata referensi hasil didefinisikan sebagai 

sesuatu yang diselenggarakan atau dibuat oleh suatu 

upaya. (Hazim, 2000). Sedangkan belajar adalah 

proses mengubah pengetahuan dan perilaku. Dalam 

proses pembelajaran berubah menjadi sebuah sistem 
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usaha, tindakan, atau pengalaman dengan maksud 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, kemauan, kebiasaan, perilaku, dan sikap 

baru disebut belajar. Hal ini menunjukkan aktifitas 

yang dilakukan seseorang yaitu disadari atau 

disengaja. (Sariani, 2021)  

Belajar adalah usaha yang dilakukan oleh 

seseorang agar terjadi perubahan baru sebagai hasil 

interaksi dirinya dengan orang lain atau 

lingkungannya, berdasarkan usahanya sendiri, dengan 

dibantu pihak lain sebagai perantara. contohnya orang 

yang tadinya tidak mengetahui apapun menjadi 

mengetahui sesuatu atau mendapat suatu pengetahuan 

yang baru melalui proses pengalaman yang disebut 

dengan belajar serta lainnya. (Parnawi, 2020) 

Maka dapat di beri kesimpulan sesungguhnya 

hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku yang 

dilangsungkan dengan cara sengaja atau sadar kearah 

positif melalui suatu usaha. Hasil belajar yaitu 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
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dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. ( 

Fitriani, 2020) 

Salah satu cara untuk mengetahui pencapaian 

seorang siswa dalam belajar yaitu dengan melihat hasil 

belajarnya atau sejauh mana ia memahami atau 

menguasai pelajaran yang telah diajarkan oleh gurunya 

di sekolah. Menurut Bloom hasil belajar lingsikolastik 

mencakup kemampuan kognitif seperti pengetahuan, 

pemahaman, menjelaskan, ingatan dan menilai, afektif 

seperti menerima, memberi respon dan nilai, dan 

psikomotor seperti keterampilan produktif contohya 

gerakan umum dan gerakan koordinatif. (Zamjani, 

2020). Bentuk pembelajaran dapat dilihat dari 

prosesnya dan juga dapat dilihat dari hasilnya, 

sesorang  belajar karena sekedar mengetahui atau 

penasaran dan Adapun juga benar-benar ingin 

menguasainya. (Rahman, 2016) 

Gagne mengungkapkan ada lima macam hasil 

belajar, tiga di antaranya adalah kognitif, efektif, dan 

psikomotorik. (Wills, 2011) Sudjana mengatakan 

bahwasanya hasil belajar yaitu kemahiran yang 

dipunyai siswa sesudah mendapat pelajaran atau 
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proses belajar. Pergeseran perilaku positif yang relatif 

bertahan lama dalam diri pembelajar merupakan 

karakteristik dari hasil kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pemikiran bahwa seseorang dapat 

dikatakan berhasil belajar jika ia dapat menunjukkan 

perubahan pada dirinya sendiri. Terkait hal itu, Gagne 

memupuk kemampuan berkonsentrasi pada hasil 

belajar menjadi lima macam, yaitu: 

Macam-macam hasil belajar 

1) Hasil belajar ilmiah merupakan hasil belajar utama 

kerangka lingsikolastik. 

2) Pengertian yang paling luas dari strategi kognitif, 

yang menentukan cara belajar serta berpikir 

seseorang, dan kemampuannya dalam mengambil 

tindakan dalam memecahkan masalah. 

3) Perspektif dan nilai-nilai, terkait dengan bantalan 

kekuatan mendalam yang dimiliki oleh seorang 

individu yang cenderung dikumpulkan sehingga 

melakukan tindakan terhadap individu serta 

kesempatan. 

4) Pengetahuan dalam arti fakta dan informasi yang 

disajikan secara lisan. 
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5) Kemampuan terkoordinasi, khususnya kemampuan 

yang mampu beradaptasi terhadap iklim atau 

lingkungan belajar dan mencapai ide atau konsep. 

(Sudjana, 2010) 

 

b. Mengetahui Hasil Belajar 

1) Dalam bukunya “Mental Test and Measurement”, 

seorang ahli bernama James Ms. Cattel 

mengemukakan sebuah istilah “test” kepada 

masyarakat umum untuk pertama kalinya pada 

tahun 1890. lalu berkembang di Amerika Serikat, 

dan terus berkembang dengan pesat. menilai sejak 

saat itu. Menurut rangkuman buku Sudijono dari 

Anas, tes diartikan sebagai alat atau prosedur 

kerangka pengukuran dan penilaian. Istilah-istilah 

lain yang berkaitan dengan tes, seperti testing, 

testee, tester, dan lain sebagainya, masing-masing 

memiliki definisi tersendiri yang berbeda dengan 

konsep tes. tes adalah cara yang dapat dipakai atau 

bagian-bagian yang harus dilalui dalam rangka 

mengukur nilai atau penilaian dalam suatu bidang 

termasuk dalam pendidikan. Dapat diberikan dalam 
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bentuk tugas atau rangkaian tugas dalam bentuk 

pertanyaan jika dikaitkan dengan evaluasi 

pendidikan 

2) Teknik Non Tes dilakukan tanpa “memandu” siswa. 

akan tetapi  dengan melangsungkan observasi 

(observasi) dengan sistematis, menjalankan suatu 

wawancara (interview), menebarkan suatu angket 

serta memeriksa atau meneliti sebuah dokumen 

berdasarkan tujuan dan ruang lingkup tes prestasi 

belajar yang di butuhkan. (Pramana, Putra, BG, & 

Nugraha, 2014) 

Berlandaskan maksud serta landasan dari 

sebuah uji maka dapat di kelompokkan dalam ragam 

evaluasi berikut ini: 

1) Uji formatif: Tujuan dari test tersebut adalah agar 

mendapatkan gambaran tentang seberapa baik 

siswa memahami bahasa tertentu atau sekumpulan 

bahasa. Hasil test ini dipakai untuk mengerjakan 

pengalaman dalam mengajar dan mengembangkan 

materi tertentu pada waktu yang ditentukan. 

2) Test sub formatif, hal ini menggabungkan berbagai 

hal yang dibutuhkan sesuai dengan yang 
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direncanakan pada waktu yang telah ditentukan. 

Tujuannya agar mendapatkan konsep seberapa baik 

siswa menyerap informasi. nilai raport didasarkan 

pada hasil test sub formatif tersebut, yang 

digunakan agar meningkatkan mekanisme 

pembelajaran. 

3) Test sumatif, ini menaksir pemahaman siswa 

terhadap bahan pengajaran yang tercakup dalam 

satu ataupun lebih disiplin ilmu selama satu 

semester. yang bertujuan agar ia mengetahui 

susunan pencapaian berbagai hal yang dipelajari 

selama masa atau waktu yang diberikan. Hasil dari 

penilaian tersebut digunakan dalam promosi 

peringkat, pemeringkatan, dan evaluasi mutu 

sekolah. (Jamarah & Zaim, 2002) 

Adapun Jenis-jenis teknik non test adalah sebagai berikut 

1) Pengamatan (Observation), yaitu suatu cara atau 

kiat yang dilakukan saat melakukan suatu penelitian 

dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dengan mengamati langsung tempat objek penelitian 

secara teliti. Dalam hal ini, struktur penelitian 

mengarahkan peneliti untuk melihat atau 
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mendatangi tempat penelitian yang dituju buat 

mengawasi keadaan atau kejadian yang sebenarnya 

secara langsung. observasi selalu merupakan 

langkah pertama dalam setiap penemuan ilmiah, dan 

observasi selalu digunakan untuk mendukung 

validitasnya. 

2) Wawancara (Interview), secara umum mengacu 

pada proses pengumpulan informasi melalui proses 

bertanya dan menjawab dengan lisan serta sepihak 

secara tatap muka sesuai dengan arah dan tujuan 

yang telah ditetapkan sebelum dimulainya 

wawancara tersebut. wawancara terbimbing serta 

wawancara tidak terarah adalah dua jenis 

wawancara yang bisa dipakai dalam sarana 

pertimbangan sesuatu. keuntungan melakukan 

wawancara yaitu evaluator atau bisa diartikan 

seperti seorang guru atau yang lainnya yang 

memiliki tujuan yang sama bisa maju 

berkomunikasi dengan orang yang nantinya 

dievaluasi, maka dari itu dapat didapat hasil test 

yang lebih komprehensif. 
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3) Angket (Questionaire), Kuesioner bisa juga dipakai 

untuk mengevaluasi hasil belajar. Jika dibandingkan 

seraya interview, dimana pengetes atau pengevaluai 

berinteraksi langsung (tatap muka) bersama siswa 

atau pihak lain, pengumpulan data untuk keperluan 

penilaian hasil belajar melalui penggunaan angket 

jauh lebih simpel dan menghemat tempo serta 

upaya. 

4) Pemeriksaan Dokumen (documentary analysis), 

Penilaian progress suatu dokumen atas peningkatan 

atau hasil belajar siswa tanpa pengujian (strategi 

non tes) juga dapat ditingkatkan dengan melihat 

laporan, misalnya arsip yang berisi data tentang 

daftar riwayat hidup, Dari gambaran di atas, 

cenderung dapat dirasakan bahwa dalam penilaian 

tidak perlu diselesaikan secara eksklusif dengan 

melibatkan perangkat melalui tes prestasi belajar. 

Metode nontes juga memiliki situasi yang signifikan 

dalam struktur penilaian hasil belajar khususnya 

penilaian yang berhubungan dengan keadaan mental 

siswa, misalnya kesannya kepada pelajaran yang 

spesifik, pandangannya akan pendidik, 
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kecenderungan, kemampuan, perilaku atau 

pandangannya serta lain-lain, semua itu tanpa dapat 

dinilai memakai sebuah tes. (Pramana et al., 2014)  

 Hal-hal berikut dapat digunakan untuk menilai tingkat 

hasil tujuan pembelajaran sekolah: 

1) Maksimum atau khusus: jika siswa mampu 

menguasai setiap mata pelajaran yang diajarkan 

2) Sangat baik; jika siswa dapat memahami 

sebagian besar materi yang diajarkan (antara 

76% sampai 99%). 

3) Baik; jika siswa hanya mempelajari 60% sampai 

75% materi. 

4) Kurang; jika kurang dari 60% materi yang 

dimengerti oleh siswa sejalan dengan yang 

dipelajari. (Hamalik, 2006) 

Terbukti bahwa pembelajaran telah terlaksana 

dengan menelaah data berupa daya serap siswa dan 

persentase siswa yang berhasil mencapai kompetensi 

dasar. Tes dan pengukuran dapat digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar seseorang. Test serta estimasi 

membutuhkan peralatan untuk mengumpulkan 

informasi yang dinamakan sarana evaluasi hasil 
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pembelajaran. Dalam hal ini terbagi menjadi dua, yaitu 

test khusus serta non test. Selain itu, ia 

menggambarkan bagaimana kemajuan siswa setelah 

belajar dapat dijadikan tolok ukur hasil belajar yang 

dicapai. Dalam mendapatkan hasil penilaian dari 

upaya siswa pada pembahasan ini adalah metode 

angket dan dokumentasi. 

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar” 

Menurut Rusman terdapat satu atau lebih faktor yang 

memengaruhi suatu hasil dalam belajar diantaranya 

faktor intern, external, dan instrumental: 

1) Faktor intern atau sesuatu yang timbul dari dalam 

diri berupa periode khususnya masa fisiologis serta 

mental, fisiologis misalnya, kesejahteraan, tidak 

lelah, dll. psikologis contohnya keinginan, keahlian 

dari lahir, daya serap, motivasi, dan kemampuan 

intelektual dan sebagainya 

2) Faktor external atau dari luar yaitu berupa 

lingkungan, berpotensi mempengaruhi suatu hasil 

belajar. Lingkungan sosial dan fisik adalah contoh 

dari faktor lingkungan ini. Di alam contohnya suhu, 

belajar di siang hari di ruangan yang panas akan 
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memberikan dampak yang signifikan, dan belajar di 

pagi hari saat kondisi masih segar jelas akan 

berbeda. 

3) Faktor subservient, yaitu faktor yang kehadiran 

serta pemakaiannya direncanakan oleh hal yang 

timbul dari akibat belajar yang normal. (Rusman, 

2012)  

Sebagai aturan umum, unsur-unsur itu bisa 

memengaruhi hasil belajar bisa dipisahkan membuat 

lebih dari satu variabel, khusus dalam dan luar. 

(Parnawi, 2020). Diharapkan aspek-aspek tersebut 

akan berfungsi sebagai wahana untuk mencapai arah 

pembelajaran yang dimaksud dan dicapai setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 

dalam hal ini yaitu hasil belajar murid di dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

d. Indikator Hasil Belajar 

Upaya belajar siswa bisa disaksikan dalam 

berbagai macam gambaran, baik itu ulangan semester, 

ulangan kenaikan kelas, ataupun penilaian keseharian. 

Semua penilaian tersebut dapat diketahui melalui nilai 

rapor atau buku legger. (Sudjana, 2010). Adapun nilai 
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atau  hasil belajar siswa yaitu mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

1) Psikomotor, adalah ruang yang menggabungkan 

tindakan mental pikiran atau seperti yang 

ditunjukkan oleh Blossom segala sesuatu yang 

berhubungan dengan gerakan otak. Misalnya, 

mempertahankan, memahami, menerapkan, 

memeriksa, mendalangi, dan menilai. 

2) Afektif, adalah suatu hal yang berhubungan 

dengan sikap serta nilai seperti tingkah lakunya, 

tingkat perhatian terhadap sesuatu contohnya 

pelajaran, disiplin dalam menjalani pelajaran 

tersebut, memiliki motivasi yang tinggi terhadap 

pelajaran tersebut dan sebagainya. 

3) Motorik, adalah suatu hal yang berhubungan 

dengan sebuah keterampilan atau kemampuan 

seseorang melakukan suatu Tindakan setelah orang 

tersebut mengalami suatu pengalaman belajar 

contohnya siswa bisa membagikan contoh sikap 

disiplin kepada temannya. (Pramana et al., 2014). 

Adapun indikator dari hasil belajar dalam hal 
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penelitian ini yaitu nilai ulangan atau hasil evaluasi 

siswa  

3. Pelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa indonesia yaitu bahasa yang 

umumnya dipakai di wilayah indonesia. Bahasa ini 

adalah bahasa melayu adapun diangkat sebagai bahasa 

nasional dan bahasa resmi negara indonesia. (Wijana, 

2018) 

Pembelajaran dalam Bahasa Indonesia adalah 

suatu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang memiliki 

aspek penting bagi kehidupan siswa dan pembelajaran 

ini wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia 

karena bahasa merupakan sebuah sarana yang 

dibutuhkan dalam berkomunikasi sehari-hari sehingga 

harus dikuasai dengan baik dan benar maka dari itu 

mata pelajaran dalam disiplin ilmu Bahasa Indonesia 

harus dikedepankan dari disiplin ilmu lainnya. Dalam 

berbahasa indonesia, beberapa hal yang harus di 

perhatikan adalah: 
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1) Understanding, yaitu kapasitas untuk mengerti apa 

yang dikatakan individu atau orang lain. 

2) Vocabulary development, yaitu kemampuan anak 

untuk melakukan proses komunikasi dengan 

seseorang selain dirinya yang mengantisipasi 

perluasan kosakatanya. 

3) Kemampuan menyusun kata menjadi sebuah 

kalimat: Dengan bertambahnya kosakata anak, 

harapannya dia dapat menyusun kata demi kata 

tersebut menjadi sebuah kalimat yang lugas 

panjang dan ragam kalimat yang dapat diucapkan 

akan bertambah seiring bertambahnya umur anak 

itu dan pertemanannya. 

4) Wacana, yaitu dengan berkembangnya zaman dan 

umur seseorang melalui pengalaman pendidikan 

itu dia dapat meniru orang yang ada di 

sekitarannya sehingga ia dapat untuk 

mengartikulasikan kata secara lancar serta akurat. 

(Jahja, 2011) 

b. Kedudukan Bahasa Indonesia 

Kedudukan bahasa Indonesia Bahasa 

Indonesia adalah dianggap sebagai bahasa persatuan 
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dan memainkan peran penting dalam banyak aspek 

kehidupan Indonesia. Fungsinya menjadi bahasa 

perhimpunan didasarkan di bunyi Sumpah Pemuda, 

ikrar ketiga yaitu “Kami putri Indonesia menjunjung 

bahasa persatuan, bahasa Indonesia” fungsinya sebagai 

bahasa kesatuan negara terdapat pada UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa bahasa negara adalah bahasa 

indonesia. (Sunendar, 2017)  

c. Fungsi Bahasa Indonesia  

Fungsi Bahasa Indonesia yaitu menjadi 

bahasa nesional dan negara dan merupakan bahasa 

penghubung antar suku yang berbeda. laksana bahasa 

resmi negara kegunaannya yaitu; 

1) Menjadi bahasa yang resmi di gunakan negara 

indonesia. 

2) Menjadi titik awal pendidikan 

3) Penghubung antara perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan tingkat nasional dan pemerintah 

4) Penumbuhan budaya, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi nasional 

Sedangkan sebagai bahasa nusantara bermanfaat sebagai; 

1) Menjadi ciri khas nasional 
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2) Menjadi lambang kebanggaan bangsa 

3) Menjadi sarana komunikasi 

4) Sebagai sarana pemersatu bangsa. (Adnan, 2018)  

Bahasa Indonesia mempersatukan ribuan 

suku dan ratusan bahasa daerah di indonesia maka 

dengan adanya bahasa persatuan maka lebih mudah 

melangsungkan komunikasi dari individu atau 

kelompok yang ada di daerah lain 

B. Hasil Penelitian yang Relevan” 

1. Dalam penelitian Ninik Puji Lestari yang berjudul 

“Pengaruh Kebiasaan Menggunakan Bahasa Jawa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Purnama 2 

Banyumas” tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan positif di antara kesahajaan 

memakai bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa di 

SMK Purnama 2 Banyumas, jenis penelitian yang dipakai 

yaitu teknik sampling untuk populasi homogen dan 

random sampling untuk populasi acak hasil penelitiannya 

adalah dimana penggunaan bahasa Jawa ini tidak 

memengaruhi nilai belajar pada peserta didik. (Lestari, 

2015)  
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan tujuan 

penelitian penulis yaitu menyelidiki pengaruh 

penggunaan bahasa daerah terhadap hasil belajar di 

sekolah. Perbedaannya, pada penelitian tersebut metode 

analisis data yang dipakai yaitu uji analisis teknik 

sampling dan random sampling, sementara penulis 

menggunakan analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif. 

2. Dalam penelitian Muhammad Yusri Chedoha (2018) 

yang berjudul ”Pengaruh Kemampuan Bahasa Indonesia 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Islam Patani Di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung” Tujuan 

dari penelitian adalah demi melihat seberapa besar 

pengaruh yang dimiliki antara kemahiran bercakap 

Mahasiswa Islam Patani terntang suatu hasil belajar dan 

seberapa baik mahasiswa asing dalam kemampuan 

berbahasa Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian kuantitatif dengan teknik korelasional, 

hasil penelitiannya adalah keterampilan berbahasa 

Indonesia berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa 

tersebut dengan rxy sebesar 0,61 itu dinilai sedang atau 

cukup. (Chedoha, 2018)  



32 

 
 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

variabel penelitian penulis yaitu prestasi atau hasil 

belajar. Perbedaannya, pada tujuan penelitian penulis 

ingin menyelidiki adakah pengaruh penggunaan bahasa 

daerah terhadap hasil belajar, namun pada penelitian ini 

menyelidiki tentang pengaruh kemampuan bahasa 

indonesia terhadap prestasi belajar. 

3. Dalam Skripsi Rudianto yang berjudul “Iterferensi 

Bahasa Bugis Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam Berkomunikasi oleh Siswa SMA Pitumpanua 

Kabupaten Wajo” tujuan dari penelitian itu adalah demi 

memahami pengaruh penggunaan bahasa bugis akan 

penggunaan bahasa Indonesia. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu survei dan wawancara hasil 

penelitiannya adalah adanya kekeliruan yang 

dilangsungkan atas para murid SMA Pitumpanua dengan 

secara kacau atau tanpa sadar lantaran memiliki 

pengenalan yang kurang akan bentuk fonem serta 

morfem. (Rudianto, 2017) 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

variabel penelitian penulis yaitu bahasa daerah. 

Perbedaannya, adalah tujuan penelitian serta metode yang 
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dipakai pada penelitian tersebut menggunakan Metode 

survei dan wawancara, sementara penulis menggunakan 

metode angket serta dokumentasi. 

C. Hipotesis” 

 Hipotesis adalah dalih sementara atau 

pernyataan riset di sebut sementara karna baru di dasarkan 

pada teori. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu 

H0 = Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Bahasa Daerah 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas III di SDN 149 Tokinjong. 

Ha = Ada Pengaruh Penggunaan Bahasa Daerah Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV di SDN 149 Tokinjong.
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“BAB III” 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian” 

1. Jenis penelitian” 

Dalam hal tersebut yang dipergunakan pada 

penelitian ini yaitu penelitian Expost facto, peneliti 

menyelidiki permasalahan dengan melihat dan 

mempelajari variabel dalam penelitian, bertujuan karena 

adanya disparitas atau perbedaan pada tingkah laku grup 

individu dan faktor yang menyebabkan perbedaan 

tersebut. (Sudaryono, 2016)  

 Desain peneltian ini dapat di gambarkan seperti dibawah: 

 

 

 “Keterangan: 

X = Penggunaan bahasa daerah 

Y = Hasil belajar bahasa Indonesia” 

Pengaruh langsung oleh variabel X akan variabel Y. 

2. Pendekatan penelitian  

 Pada penelitian ini memakai jenis penelitian 

kuantitatif atau disebut juga sebagai metode positivistik 

sebab memiliki landasan filsafat positivisme. Disebut 

Y X 
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kuantitatif karena data ini didapatkan berupa angka serta 

dianalisis memakai statistic, Pendekatan kuantitatif 

adalah penelitian ini berfokus utamanya ialah 

menggabungkan data sehingga menghasilkan kumpulan 

data berupa angka sesuai yang ada di lapangan, memakai 

metode skala, dokumentasi dan instrumen penelitian. 

(Sugiyono, 2013). Masalah yang dikaji oleh peneliti 

berupa berapa pengaruh penggunaan Bahasa daerah 

terhadap hasil belajar maka pendekatan tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

B. Defenisi Variabel 

Dalam penelitian yang diadakan oleh peneliti, 

memiliki dua variabel yaitu  

1. Variabel Independent (X): Variabel independent atau 

sering disebut variabel bebas adalah suatu variabel yang 

memengaruhi perubahannya atau terkait munculnya 

variabel terikat. dalam penelitian ini yaitu penggunaan 

bahasa daerah peserta didik. 

2. Variabel Dependent (Y): Variabel dependent atau sering 

disebut variabel terikat karena adanya pengaruh dari 

variabel bebas. Variabel dependent atau terikat dalam 
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penelitian ini adalah hasil belajar bahasa indonesia 

peserta didik. (M & Sandi, 2015) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian” 

Penelitian ini berlokasi di SDN 149 Tokinjong 

Kabupaten Sinjai, karena lokasi yang cukup mudah 

dijangkau. Waktu Penelitian ini rencana dilakukan Juli 

hingga Agustus 

D. Populasi dan Sampel” 

1. Populasi” 

Populasi yaitu daerah spekulasi yang timbul dari 

benda/mata pelajaran yang memiliki karakteristik dan 

nilai khusus yang diterapkan bagi para ilmuwan terdekat 

agar dipusatkan serta lantas didapatkan kepastiannya. 

(Ismail, 2019). Populasi juga dapat diartikan sekelompok 

orang, hewan, peristiwa, atau hal-hal yang hidup bersama 

secara terencana di satu tempat, ini adalah fokus dari 

kesimpulan penelitian. Seluruh siswa kelas merupakan 

populasi penelitian. Adapun populasi dalam hal penelitian 

ini yaitu semua siswa kelas III sebanyak lima orang di 

SDN 149 Tokinjong 
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2. Sampel” 

Sampel yaitu sebagian dari sebuah subyek 

ataupun obyek yang menjadi perwakilan dari populasi. 

Pengujian hendaklah setara antara kuantitas serta kualitas 

populasi. Suatu penelitian akan menjadi rutin jika 

pengambilan sampel tidak selaras dengan kualitas serta 

ciri khas populasi. Sehingga penelitian menjadi biasa. Hal 

ini karena tidak bisa mewakili populasi. (Ismail, 2019)  

Dalam pengambilan sampel peneliti 

menggunakan metode random yakni pengambilan sampel 

jenuh karena seluruh populasi dijadikan sampel. Jadi 

pada penelitian ini seluruh siswa kelas III yaitu lima 

orang di jadikan sampel penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang ingin didapatkan oleh calon peneliti 

adalah pengaruh penggunaan bahasa daerah terhadap hasil 

belajar bahasa indonesia siswa kelas III di SDN 149 

Tokinjong. 

1. Kuesioner (Angket), adalah strategi pengumpulan 

informasi yang dilakukan dengan cara memberikan 

sekumpulan pernyataan atau pertanyaan kepada 

responden untuk dibalas atau diisi. Pengisian kuisione 
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menggunakan cekclist memberi tanda pada table yang 

telah disediakan. 

2. Dokumentasi, memiliki asal kata dari dokumen yang 

berarti barang/benda yang berbentuk tulisan, contohnya 

dokumen yang dibutuhkan peneliti untuk mengumpulkan 

data seperti menyelidiki benda tertulis seperti buku, 

dokumen, catatan, dan lainnya. 

F. Instrumen Penelitian” 

Instrument penelitian yaitu sarana yang dipasang 

buat meneliti suatu masalah sosial yang diamati untuk suatu 

tujan memecahkan suatu masalah secara khusus disebut 

sebagai variabel penelitian. (Sugiyono, 2013). Adapun 

instrument penelitian yang dipakai yaitu daftar cek dan 

lembar angket,  

1. Lembar Kuisioner (angket)  

Instrumen angket menggunakan skala likert: 

a. Sangat Sering4     (SR) : 4 

b. Sering3         (SR) : 3 

c. Kadang-Kadang2 (KK) : 2 

d. Tidak Pernah1       (TP) : 1 

2. Skala Likert digunakan untuk mengukur mentalitas, 

anggapan, dan pandangan individu atau kelompok 
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tentang keganjilan atau fenomena sosial yang terjadi di 

lingkungan, dalam penelitian, kekhasan sosial ini secara 

eksplisit dicirikan oleh para ahli, selanjutnya disinggung 

sebagai faktor penelitian, dengan adanya faktor tersebut 

diukur menjadi penanda variabel kemudian penanda 

tersebut digunakan sebagai tahap awal untuk 

menjumlahkan hal-hal berupa instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan atau penjelasan. (Sugiyono, 2013). 

Skala ini dipakai karena dapat memberikan kesempatan 

bagi responden untuk berkomunikasi atau 

mengomunikasikan perasaannya sebagai dukungan 

terhadap sesuatu 

3. Alat dokumentasi 

Alat dokumentasi yaitu alat yang dipakai dalam 

pengumpulan data seperti kamera, pulpen, dan lain lain 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji validitas dan realibitas istrumen penelitian 

Menguji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian dengan menggunakan analisis item untuk 

membandingkan skor setiap item dengan skor total yang 

merupakan penjumlahan dari seluruh skor item. 
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Realibitas yaitu sejauh mana pengukuran dari suatu uji 

coba yang dilakukan. 

2. Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, 

penelitian ini menggunakan desain analisis regresi 

sederhana untuk desain analisis data pengujian 

hipotesisnya. Rumus dasar untuk analisis regresi adalah: 

Ý= a + bX 

Dimana : 

Y= Subjek/nilai yang diprediksikan dalam variabel 

dependen yaitu penggunaan bahasa daerah 

a=  harga konstan atau koefisien regresi a 

b= Kofesien regresi b. 

X= Hasil belajar. 

 Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

menguji hipotesis. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan sarana komputer pada program 

statistical data analysis SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 149 Tokinjong 

SD Negeri 149 Tokinjong adalah salah satu 

satuan pendidikan dengan jenjang SD di Kelurahan 

Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, 

Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, SD 

Negeri 149 Tokinjong berada di naungan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan No. SK Pendirian 

Sekolah 422.2/001/SD149/2010. SD Negeri 149 

Tokinjong didirikan pada tahun 1980 dan letaknya 

strategis di tengah lingkungan perumahan, sejak 

pembangunan SDN 149 Tokinjong di tahun 1980 telah 

dikepalai oleh:  

a. Bapak Hammade (1980-1990)  

b. Bapak Malik (1991-2003),  

c. Bapak Syahrir, S.Pd. (2004-2009), 

d. Ibu Rusni BA. (2010-2013), 

e. Bapak A. Marsus, A.MA. Pd. (2014-2016). 

f. Bapak H. Massarappi (2017-2022) 
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2. Lokasi Penelitian 

a. Nama Sekolah  : SD Negeri 149  

                                        Tokinjong 

b. NIS/NPSN  : 100240 / 40304751 

c. Profinsi5   : Sulawesi Selatan8 

d. Kab / Kota0  : Sinjai7 

e. Kecamatan7  : Sinjai Utara6 

f. Desa /Kelurahan            : Balangnipa 

g. Alamat4              : Jl. Teratai No. 22 

h. Kode Pos3             : 92612 

i. Telepon8              : - 

j. Daerah   : Perkotaan   

k. Status Sekolah   : Negeri 

l. Akreditas    : B 

m. Tanggal SK Izin Operasional : 1910-01-01 

n. Tahun Berdiri   : 1980 

o. Kegiatan Pembelajaran             : Pagi 

p. Gedung Sekolah              : Bukan  

                                                    Perorangan 

q. Jumlah Peserta Didik   : 68 Orang 

r. Jumlah Tenaga Pendidik  :  
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1. Status PNS  : 7 Orang 

2. Status Honorer             : 6 Orang 

3. Visi dan Misi 

“VISI “ 

Berprestasi, Berakhlak, Berbudaya, Sehat Jasmani dan 

Rohani 

Berdasarkan IMTAQ 

“MISI” 

a. Meningkatkan apresiasi terhadap ajaran yang dianut 

dan memaksimalkan penerapannya; 

b. Terlibat dalam pembelajaran PAIKEM 

(pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan 

aktif; 

c. Meningkatkan dan memperluas wawasan warga 

sekolah melalui optimalisasi fungsi perpustakaan; 

d. Senantiasa meningkatkan profesionalisme guru 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian” 

1. Hasil Penelitian5 

Setelah siswa melengkapi formulir yang telah 

diisi, lembar jawaban dalam situasi lengkap searah 

aturan yang terdapat di formulir. Lalu setelehnya 

mengumpulkan data, penulis yang telah mengumpulkan 
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serta mengklasifikasikannya berdasarkan petujuk yang 

sudah ada akan dianalisis sesuai dengan hipotesis yang 

diadakan, agar mengetahui pengaruh penggunaan 

Bahasa daerah kepada hasil belajar Bahasa Indonesia di 

SDN 149 Tokinjong. Selain itu, data yang diperoleh 

dari sebaran kuisioner diolah oleh penulis memakai 

aplication SPSS versi 24. Dan agar mengetahui 

pengaruh penggunaan Bahasa daerah terhadap hasil 

belajar Bahasa Indonesia di kelas III SDN 149 

Tokinjong maka dapat dilihat tabel berikut ini. 

a.  Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas di lakukan untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal. Uji coba ini 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Versi 24. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

III SDN 149 Tokinjong. Populasi terdiri dari lima 

siswa kelas III, Variabel diambil dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket respon alternatif yang digunakan dengan 
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skor tertinggi dan skor terendah 1. (sangat sering 

4, sering 3, kadang-kadang 2, tidak pernah 1). 

Berikut adalah hasil uji yang diperoleh sebagai 

berikut: 

“Tabel 4.1” 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Berdasarkan hasil uji normalisasi di atas 

yang dianalisis dengan uji Shapiro-Wilk diperoleh 

nilai sig Bahasa daerah sebesar 0,117 dan hasil 

belajar sebesar 0,341 > 0,05 maka data penelitian 

terdistribusi secara normal. 

   2). Uji Linearitas 

Pengujian linieritas dilakukan untuk 

menentukan apakah model yang diuji adalah 
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model linier. Data tersebut bakal dianalisis serta 

diukur memakai alat hitung statistik SPSS 24. 

Berikut adalah hasil pengujian linieritasnya: 

Tabel 4.2 

Uji Lineritas 

 

Hasil uji linearitas diketahui nilai sig deviation from 

linearity yaitu  

0,682 > 0,05 maka data penelitian dapat dikatakan 

linear 
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b.  Uji Hipotesis 

    1).   Statistik Deskriptif 

Tabel 4.3 

Analisis Deskriptif Statistik 

 

Hasil dari perhitungan SPSS 24 

mengenai pengaruh penggunaan Bahasa daerah 

terhadap hasil belajar siswa kelas III di SDN 149 

Tokinjong dari jumlah responden sebanyak 5 

siswa, dapat diketahui bahwa deskripsi data 

deskriptif masing-masing Mean (Mean) dari 

bahasa daerah variabel sebesar 30,20 dengan 

standar deviasi 5,40 dan variabilitas belajar siswa 

sebesar 67,40 dengan standar deviasi tipikal 

sebesar 14,24.  
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 2).    Uji Regresi 

Tabel 4.4 

Uji Regresi 

 

Dari tabel diatas diketahui koefisien determinasi R = 

0,75, R square yaitu 0,57 dan adjust R square 

0,427 
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Dilihat dari tabel di atas cenderung terlihat 

bahwa thitung senilai -1.994 serta ttabel 2.353 menyatakan 

taksiran N = 5, v = n – 2 (5 – 2 = 3), kemudian 

didapatkan angka t tabel senilai 2.353 sebab t0,05;3 = 

2.353.    Konstantanya adalah 127,49 Angka tersebut 

merupakan angka konstan, artinya jika tidak ada 

ancaman atau tambahan 1 angka maka (X), nilai 

konstanta hasil belajar (Y) akan meningkat sebesar 

atau 127,49. 

Berdasarkan hasil tes regresion linear 

sederhana pengggunaan Bahasa daerah terhadap hasil 

belajaran Bahasa Indonesia adalah dapat didapatkan 

koefisien regresi sehingga dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima R= 0,755 dan 
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nilai F= 3,997 dengan sig= 0,140. Dan sumbagan 

efektif R
2
 =0,570 yaitu adanya 57,0% variabel 

didorong atas Bahasa daerah 

Regresi linear dilangsungkan agar melihat 

relasi dan fungsi para variable dependen serta variable 

independen dengan rumus 

Y = a+bx    

Y = 127,490 + (-1,990) X 

         Nilai 127,490 adalah nilai konstanta yang berarti jika 

tidak ada kenaikan atau tambahan satu angka penggunaan 

Bahasa daerah lalu hasil belajar pelajaran Bahasa Indonesia 

dapat meningkat atau menjangkau 127,490. Sedangkan nilai 

-1,990 adalah koefisien regresi yang artinya jika ada 

kenaikan atau penambahan satu angka Bahasa daerah 

kemudian bakal terjadi peningkatan hasil  belajar pelajaran 

Bahasa Indonesia sebanyak -1,990 

2. Pembahasan 

Berlandaskan putusan tes regresion linear sederhana 

pengggunaan Bahasa daerah kepada hasil pelajaran Bahasa 
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Indonesia adalah dapat didapatkan koefisient regresion 

sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima R= 0,755 dan nilai F= 3,997 dengan sig= 

0,140. Dan sumbagan efektif R2 = 0,570. Berdasarkan 

dampak penggunaan Bahasa daerah terhadap hasil belajar 

siswa di kelas III SDN 149 Tokinjong. 

Dari hasil penelitian menujukkan tidak terdapat pengaruh 

penggunaan Bahasa daerah terhadap hasil belajar peserta 

didik di SDN 149 Tokinjong, dibuktikan dengan putusan 

analisis regresi sederhana yang di langsungkan dibantu 

lewat program SPSS versi 24, Di samping itu di tabel 

coefficient ditemukan bahwa nilai thitung -1.994 < ttabel 

2.353. Dengan demikian nilai thitung -1.940 < ttabel 2.353, 

dan nilai tabel sig 0,140 > 0,05 maka H0 di terima dan Ha 

ditolak hal ini terjadi karena pada umumnya guru 

menjelaskan pelajaran kepada siswanya memakai bahasa 

yang menyesuaikan dengan siswanya serta mata pelajaran 

yang diajarkan atau menyesuaikan antara bahasa daerah dan 

bahasa Indonesia maka dapat dikatakan bahwa tidak ada 

pengaruh penggunaan Bahasa daerah terhadap hasil belajar 

siswa di kelas III SDN 149 Tokinjong 
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BAB V 

  PENUTUP” 

A. Kesimpulan” 

Bersumber dari riset yang sudah dilakukan 

serta memandang hasil riset akan dampak penggunaan 

Bahasa daerah terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas III di SDN 149 Tokinjong, sehingga penulis 

bisa meringkas jika penggunaan Bahasa daerah tidak 

berimpak kepada hasil belajar siswa. Sebab 

berlandaskan petunjuk yang di jabarkan serta 

menggunakan SPSS 24 ditemukan jika nilai thitung -

1.940 < ttabel 2.353, maka H0 di terima serta Ha ditolak 

karena thitung lebih kecil dari ttabel begitupun nilai sig 

0,140 > 0.05 hal ini terjadi karena pada umumnya guru 

menjelaskan pelajaran kepada siswanya memakai 

bahasa yang menyesuaikan dengan siswanya serta mata 

pelajaran yang diajarkan atau menyesuaikan antara 

bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Maka dari itu hasil 

belajar pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas 

III di SDN 149 Tokinjong tidak dipengaruhi oleh 

penggunaan Bahasa Daerah melainkan sebab-sebab atau 

faktor lain. 
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B. Saran” 

Menurut kesimpulan yang didapatkan, maka 

masukan yang bisa di berikan yaitu:  

1. Dalam menjalankan proses mengajar di dalam maupun 

di luar kelas  guru diharapkan bisa mengamati atau 

menyarankan siswa untuk menggunakan Bahasa 

daerah ataupun Bahasa Indonesia sesuai pada 

tempatnya sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku 

dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

2. Agar nilai belajar dapat meningkat sebaiknya sebagai 

pengajar lebih membimbing dan memberi nasehat 

kepada muridnya agar lebih rajin dan giat belajar dan 

membiasakan penggunaan Bahasa yang sesuai dan 

mudah dipahami saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung. 
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